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REPRESENTASI KEKERASAN SEKSUAL DALAM FILM

PENYALIN CAHAYA

RISYA EFFHEL FITRIANI

ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan suatu kasus yang banyak memakan korban, namun
pencegahan serta pemahamannya masih sangat minim. Menurut Catatan
Kekerasan Terhadap Perempuan 2020, tahun 2019 kasus pelecehan seksual
tercatat 520 kasus. Film merupakan salah satu media yang sering digunakan untuk
menyebarkan isu-isu yang sangat sulit atau bahkan tabu dibahas di masyarakat.
Banyak film yang menggunakan media film sebagai alat untuk menyebarkan
awareness mengenai kekerasan seksual. Salah satu film yang sedang banyak
menjadi perbincangan masyarakat adalah Penyalin Cahaya. Penyalin Cahaya
merupakan film yang membahas kekerasan seksual yang dialami seorang
mahasiswi bernama Suryani atau Sur. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisa film Penyalin Cahaya yang memberikan representasi kekerasan
seksual di ranah universitas yang tergambar pada karakter Sur. Namun, masih
dipertanyakan apakah kekerasan seksual tersebut direpresentasikan dengan baik
atau ada pengaruh dari sudut pandang laki-laki (male gaze) yang dapat
menyebabkan adanya pandangan yang berbeda dari bagaimana penonton
menangkap representasi kekerasan seksual yang disajikan oleh Penyalin Cahaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana
kritis Sara Mills dan menggabungkan teori male gaze dari Laura Mulvey. Adapun
penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis pada scene yang berada di film
Penyalin Cahaya dan wawancara dengan salah satu anggota KOMNAS
Perempuan, ahli film dan penonton film Penyalin Cahaya yang setuju bahwa
representasi kekerasan seksual yang terdapat dalam film sudah tergambar dengan
baik, namun ada beberapa poin seperti: minum minuman beralkohol dan baju
terbuka yang digambarkan sebagai penyebab kekerasan seksual dapat membuat
stigma negatif terhadap korban.

Kata Kunci: Representasi, Kekerasan Seksual, Film, Perempuan, Male gaze, Sara
Mills.
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REPRESENTATION OF SEXUAL VIOLENCE IN PENYALIN CAHAYA

RISYA EFFHEL FITRIANI

ABSTRACTS

Sexual violence is a case that takes many victims, but its prevention and handling
is still very minimal. According to the Catatan Kekerasan Terhadap Perempuan
2020, in 2019 there were 520 cases of sexual harassment. Film is one of the media
that is often used to spread issues that are very difficult or even taboo to be
discussed in society. Many films use film as a tool to spread awareness about
sexual violence. One of the films that is currently being discussed by the public is
Penyalin Cahaya. Penyalin Cahaya is a film that discusses sexual violence that
happened to a student named Suryani or Sur. The aim of this research is to
analyze the film Penyalin Cahaya, which provides a representation of sexual
violence in the university as depicted in Sur's character. However, it is still
questionable whether the sexual violence is well represented or if there is an
influence from a male perspective (male gaze) which can lead to a different view
from how the audience perceives the representation of sexual violence presented
by the Penyalin Cahaya. This study uses a qualitative approach with Sara Mills'
critical discourse analysis method and combines the male gaze theory of Laura
Mulvey. This research was conducted based on an analysis of the scene in the film
Penyalin Cahaya and interviews with a member of KOMNAS Perempuan, film
experts and watchers of the film Penyalin Cahaya who agree that the
representation of sexual violence in the film has been well presented, but there are
several points such as: drinking alcoholic beverages and revealing clothes that are
described as the cause of sexual violence can create a negative stigma against the
victim.

Key words: Representation, Sexual Violence, Film, Woman, Male Gaze, Sara
Mills.
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